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ABSTRAK  

PEMISAHAN ENZIM SELULASE DARI SALURAN PENCERNAAN 

UDANG PADA FRAKSI AMMONIUM SULFAT DENGAN METODE 

KROMATOGRAFI FILTRASI GEL 

Aulia Nabiilah 

1404015049 

 

 Kepala Udang Vannamei mengandung enzim-enzim pencernaan salah 

satunya Selulase. Enzim ini banyak digunakan dalam bidang industri maupun 

bidang kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar nilai 

aktivitas nilai selulase dari saluran pencernaan Udang Vannamei fraksi 

ammonium sulfat 70% lalu dilakukan pemisahan dengan metode kromatografi 

filtrasi gel. Enzim pencernaan diperoleh dengan cara pemisahan menggunakan 

sentrifugasi, kemudian supernatan yang diperoleh ditambahkan ammonium sulfat 

70%. Endapan hasil presipitasi ammonium sulfat 70% selanjutnya didialisis. 

Membran selofan yang digunakan adalah membrane yang berukuran 14 kDa. 

Larutan enzim hasil dialisis yang diperoleh dilakukan pemisahan dengan metode 
kromatografi filtrasi gel diukur dengan sephadex G-100. Hasil kromatografi 

filtrasi gel diukur nilai aktivitas enzimatisnya menggunakan spektrofotmeter. Nilai 

aktivitas enzim selulase yang tertinggi yang diperoleh adalah sebesar 128,874 

U/ml. 

 

 

Kata kunci: Udang Vannamei, Enzim Selulase, Ammonium Sulfat, Kromatografi 

Filtrasi gel 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Udang Vanamei (Litopenaeus vannamei) menjadi salah satu spesies 

andalan bagi pertambakan di Indonesia. Beberapa keunggulan Udang Vannamei 

yaitu: pertumbuhan cepat, hidup pada kolam perairan sehingga dapat ditebar 

dengan densitas tinggi, lebih resisten terhadap kondisi lingkungan dan penyakit, 

dan paling digemari di pasar internasional (Hapsari dkk., 2016). Saluran 

pencernaan Udang Vannamei dilaporkan bahwa ditemukan beberapa aktivitas 

enzim pencernaan yang belum dimanfaatkan lebih lanjut salah satunya enzim 

selulase (Hapsari dkk., 2016).  

Enzim merupakan suatu biopolimer yang berperan penting dalam mengkatalis 

reaksi kimia yang berjalan dalam tubuh makhluk hidup, seperti saat memecah 

nutrisi untuk menghasilkan energi. Enzim bekerja sangat efektif dan merupakan 

katalis yang spesifik dalam seluruh proses metabolik, enzim tersebut bekerja 

untuk mempercepat suatu reaksi dengan substrat yang ada (Poedjiadi & 

Supriyanti, 2006). Enzim yang terdapat di dalam sistem pencernaan salah satunya 

yaitu enzim selulase. Enzim dapat mempercepat reaksi 10⁸ sampai 10¹¹ kali lebih 

cepat daripada tanpa menggunakan katalis (Poedjiadi & Supriyanti, 2006). 

        Enzim selulase merupakan enzim yang mampu menghidrolisis 

polisakarida (selulosa) menjadi gula sederhana dengan memutuskan ikatan 

glikosidik β-1,4 pada selulosa, selobiosa, dan turunan selulosa lainnya. Enzim 

selulase digunakan secara luas dalam industri tekstil, deterjen, pulpen dan  kertas.  

Enzim  selulase  juga  dimanfaatkan  dalam  proses fermentasi  dari  biomassa  

menjadi  biofuel. Saat  ini  enzim selulase  juga  digunakan  sebagai  pengganti  

bahan  kimia  pada  proses  pembuatan alkohol  dari bahan  yang  mengandung  

selulosa. Enzim selulase dalam bidang farmasetik dapat dijadikan salah satu 

eksipien sediaan tablet yaitu sebagai bahan pengisi tablet yang dianggap sebagai 

pengikat kering karena mampu meningkatkan kemampuan kekompakan tablet 

dari campuran kompresi. Selain itu juga mampu meningkatkan sifat alir masa 

cetak tablet. Berbagai manfaat diatas kemampuan enzim selulase dalam 
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mendegradasi selulosa menyebabkan enzim ini semakin dibutuhkan oleh industri 

(Sukumaran dkk, 2010) maka diperlukan pemurnian enzim dari saluran 

pencernaan Udang Vannamei untuk pemanfaatan enzim yang lebih optimal. 

       Pemurnian suatu enzim dapat dilakukan dengan cara kromatografi filtrasi 

gel. Kromatografi filtrasi gel merupakan teknik pemisahan protein dan makro 

molekul biologi lain berdasarkan ukuran molekul dengan prinsip pemisahan 

molekul berdasarkan perbedaan ukurannya. Pemurnian dilakukan dengan 

pengendapan dan kromatografi filtrasi gel. Pengendapan dilakukan dengan 

penambahan ammonium sulfat. Prinsip kromatografi filtrasi gel mengacu pada 

sephadex, sephadex adalah salah satu bahan yang dapat diperoleh secara mudah 

(Bintang, 2010). 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya aktivitas enzim dari penelitian 

(Kattakdad dkk. 2018) “enzim selulase yang terdapat dalam saluran Udang 

Caridina Cantonensis memiliki aktivitas 0,5-1,5 unit/mg protein pada pH 7”. 

Penentuan aktivitas enzim pada pemurnian enzim selulase dengan metode 

kromatografi filtrasi gel yang berasal dari saluran pencernaan Udang Vannamei 

(Litopenaeus vannamei) belum dilakukan pada penelitian sebelumnya (Kattakdad 

dkk. 2018). Penelitian yang akan dilakukan hanya sebatas melakukan penentuan 

adanya enzim selulase di dalam saluran pencernaan Udang Vannamei 

(Litopenaeus vannamei) dan melihat aktivitas tertinggi fraksi protein enzim 

selulase pada saluran pencernaan Udang Vannamei dengan penambahan 

ammonium sulfat. 

        Berdasarkan uraian diatas, maka akan dilakukan penelitian mengenai 

analisis enzim selulase dari saluran pencernaan Udang Vannamei (Litopenaeus 

vannamei) dengan metode kromatografi filtrasi gel lalu dilanjutkan dengan uji 

kadar protein dan uji aktivitas enzim selulase pada saluran pencernaan Udang 

Vannamei 

B. Permasalahan Penelitian 

       Permasalahan penelitian ini adalah berapakah besar aktivitas enzim 

selulase tertinggi pada fraksi protein yang terdapat dalam saluran pencernaan 

udang vannamei (Litopenaeus vannamei)? 
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C. Tujuan Penelitian 

     Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh fraksi protein saluran 

pencernaan Udang Vannamei (Litopenaeus vannamei) yang memiliki aktivitas 

enzim selulase tertinggi.  

D. Manfaat Penelitian 

       Penelitian ini diharapkan dapat dapat memisahkan enzim selaluse dengan 

menggunakan fraksi ammonium sulfat dari hewan sebagai bahan baku enzim 

terapeutik khususnya pada bidang industri farmasi dan bioteknologi. 
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